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Abstract 
 Tegenungan waterfall is a natural tourist attraction, where the natural beauty becomes 
tourist attraction for visitors. Prior to 2015 this tourist object was managed using a tender 
system. Management with this system has little impact on improving the quality of this 
attraction. After the management was done directly by the Banjar Tegenungan community, 
there was an increase in the quality of supporting suggestions such as roads, parking lots 
and toilets. Increases also occur in the economic, social and environmental fields. So this 
research is focused on three things, namely: the management of Tegenungan Waterfall 
tourist attraction, community participation, and the perception of tourists. 
 The purpose of this study is to know the management of tourist attraction   managed by 
local communities in the village of Kemenuh. The theories used are Management theory, 
Participation theory and Perception theory. The data used in this study are qualitative data 
and quantitative data as supporting data. Informants were selected using purposive 
sampling technique, while sampling respondents based on incidental sampling technique. 
 Local communities manage the Tegenungan Waterfall structured in accordance with 
the functions and tasks that are divided into management activities. Starting from the 
planning, organizing, directing, and controlling. 
 In the management of this attraction local people actively participate. Local people are 
willing to manage their tourism resources because of the results of this management many 
benefits gained. So there is a beneficial reciprocity of management activities undertaken by 
local communities 
 Tourist perception of Tegenungan Waterfall tourist attraction gets the average of good 
rating, viewed from aspect of attraction of destination, facility of destination, accessibility, 
image, and ticket price offered. Most visitors who visit this attraction is male tourists, while 
the age range that visited this place is the most aged 15-29. From this it can be concluded 
that young tourists are more interested in visiting Tegenungan Waterfall. 
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I. PENDAHULUAN 
       Selain sebagai salah penghasil kesenian di Kabupaten Gianyar, Kecamatan Sukawati 
juga memiliki tempat dengan pemandangan alam yang masih asri. Diantaranya adalah Air 
Terjun Tegenungan yang dialiri oleh Sungai Petanu. 
Sebelum tahun 2015 pengelolaan daya tarik wisata Air Terjun Tegenungan dikelola 
menggunakan sistem tender. Dimana sistem ini memberikan kesempatan pada pihak 
perorangan untuk mengelola daya tarik wisata Air Terjun Tegenungan. Pihak perorangan 
dalam hal ini adalah anggota masyarakat Banjar Tegenungan yang mau membayar lebih 
untuk pengelolaan tiket masuk, dimana pelelangan tender ini dilakukan pada saat rapat 
banjar di Balai Banjar Tegenungan setiap bulannya. Pengelolaan dengan sistem ini tidak 
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terlalu berdampak pada peningkatan kualitas dari daya tarik ini. Setelah pengelolaan 
dilakukan secara langsung oleh masyarakat Banjar Tegenungan peningkatan pun terjadi, 
tidak hanya peningkatan dalam kualitas saran penunjang seperti jalan, tempat parkir, dan 
toilet di Air Terjun Tegenungan. Peningkatan juga terjadi pada bidang ekonomi, sosial dan 
lingkungan, di Banjar Tegenungan.  
Menurut data yang diperoleh pada Dinas Pariwisata Kabupaten Gianyar pada tahun 
2016, data jumlah kunjungan wisatawan ke daya tarik wisata Air Terjun Tegenungan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Data Kunjungan Wisatawan ke Daya Tarik Wisata Air Terjun Tegenungan 
 
Tahun 2016 
Bulan Januar
i 
Februari Maret April Mei Juni Juli 
Orang  16.30
0 
15.700 16.100 16.300 15.700 16.250 17.300 
Tahun 2016 
Bulan Agust
us 
Septem Oktober Novembe
r 
Desembe
r 
Total 
Pengunjung 
Thn.2016 
Orang 17.90
0 
19.580 18.145 18.450 19.550 207.275 
( Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Gianyar tahun 2017 ) 
 
Dari data table 1.1 dapat diamati bahwa peningkatan kunjungan terjadi pada bulan Juni 
sampai Desember yang merupakan high seasons bagi kunjungan wisatawan ke Bali, meski 
ada sedikit penurunan jumlah kunjungan pada bulan Oktober dan November, namun 
jumlahnya masih lebih banyak dari jumlah kunjungan perbulan pada bulan Januari-Juni. 
Adanya kunjungan ini tidak terlepas dari partisipasi masyarakat Banjar Tegenungan 
dalam mengelola daya tarik wisata Air Terjun Tegenungan yang mereka miliki. Setelah 
dikelola oleh masyarakat lokal daya tarik ini menjadi lebih tertata dan bersih. Ada beberapa 
tempat berfoto yang dibangun masyarakat lokal. Masyarakat dalam hal ini perperan secara 
aktif dalam pengelolaan dan pembangunan di daya tarik ini.  
 Untuk itu diperlukan adanya kegiatan penelitian yang lebih mendalam terkait dengan 
partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan daya tarik  wisata Air Terjun Tegenungan di 
Desa Kemenuh, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar. 
 
II. METODE 
Menurut Sugiono (2014:15) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel 
sumberdata dilakukan secara purposive dan insidental, teknis pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Metode kualitatif ini dilakukan dengan teknik pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung, wawancara mendalam dan tersetruktur, serta melalui studi kepustakaan. 
Selanjutnya, penyajian analisis data dilakukan secara formal, yaitu berupa deskripsi dalam 
teks naratif. 
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III PEMBAHASAN 
1. Partisipasi Masyarakat Lokal 
       Partisipasi masyarakat digambarkan sebagai pemberian wewenang kepada masyarakat 
setempat untuk memobilisasi kemampuan mereka sendiri, menjadi pemeran sosial di dalam 
mengeluarkan kemampuan sumber daya, membuat keputusan, serta melakukan kontrol 
terhadap kegiatan (Pitana, 2002:56). 
Masyarakat lokal yang dimagsud dalam penelitian ini adalah masyarakat Banjar 
Tegenungan, dimana lokasi dari sumber daya pariwisata yaitu daya tarik wisata Air Terjun 
Tegenungan.  
 
2. Pengelolaan Daya Tarik Wisata. 
 Griffin (2004) menyatakan bahwa manajemen atau pengelolaan adalah suatu proses 
perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan 
organisasi manusia, keungan, fisik dan informasi sumber daya untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efisiensi dan efektif. 
Sedangkan dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengelolaan daya tarik wisata 
merupakan seperangkat peranan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 
sesuai fungsi-fungsinya dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan, 
pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan organisasi manusia, keuangan, fisik dan 
informasi dalam memanfaatkan sumber daya pariwisata untuk menarik kunjungan 
wisatawan dan meberi kepuasan dalam berkunjung. 
 
3. Persepsi Wisatawan 
 Dalam penelitian ini persepsi yang dimagus adalah persepsi wisatawan mengenai 
pengelolaan daya tarik wisata Air Terjun Tegenungan yang meliputi komponen-komponen 
penunjang daya tarik wisata (Pitana&Diarta,2009:130) seperti: atraksi destinasi, fasilitas 
destinasi, aksesibilitas, image, harga.Untuk memperoleh informasi dari wisatawan 
menggunakan teknik insidental sampling dan diperkuat dengan wawancara mendalam. 
Menurut Harini dan Kusumawati (2007:100), sebenarnya tidak ada aturan yang tegas 
mengenai berapa besarnya anggota sampel yang disyaratkan suatu penelitian. Demikian pula 
batasannya bahwa sampel itu besar atau kecil. Dengan pertimbangan keterbatasan waktu, 
biaya dan tingkat kesulitan pencarian responden, maka penelitian ini menggunakan jumlah 
sample yang digunakan berjumlah 50 orang samples yang terdiri dari 25 orang samples 
wisatawan asing dan 25 orang samples wisatawan local 
 
4. Landasan Teori 
Teori Manajemen, menurut Leiper 1990 (dalam Pitana & Diarta, 2009:80), merujuk 
kepada seperangkat peranan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang, atau 
bisa juga, merujuk kepada fungsi-fungsi yang melekat pada peran tersebut. Fungsi-fungsi 
manajemen tersebut adalah senbagai berikut: planning (perncanaan), organizing 
(pengorganisasian), derecting ( mengarahkan), dan controlling (pengawasan). Teori 
Manajemen (Pengelolaan) dalam penelitian ini dipergunakan untuk mengetahui pengelolaan 
yang dilakukan masyarakat lokal terhadap daya tarik wisata Air Terjun Tegenungan yang 
mereka miliki.  
Menurut Pretty dan Guitj dalam Mikkelsen (2001:63) pendekatan ini harus dimulai dari 
orang-orang yang paling mengetahui tentang sistem kehidupan mereka sendiri. Munculnya 
paradigma pembangunan pariwisata partisipatoris mengindikasikan adanya dua perspektif, 
yaitu: 1) pelibatan masyarakat setempat dalam pemilihan, perancangan, perencanaan, dan 
pelaksanaan program atau proyek yang akan mewarnai hidup mereka, sehingga dengan 
demikian dapatlah dijamin bahwa persepsi masyarakat setempat, pola sikap dan pola 
berpikir serta nilai-nilai dan pengetahuannya ikut dipertimbangkan secara penuh ; dan 2) 
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membuat umpan balik (feedback) yang pada hakikatnya merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari kegiatan pembangunan (Jamieson, dalam Mikkelsen, 2001:63). 
Persepsi dapat juga diartikan sebagai proses di mana individu mengatur dan 
menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan 
mereka (Robbins and Judge, 2008:175).   
 
5. Pengelolaan Daya Tarik Wisata Air Terjun Tegenungan 
 Pengelolaan daya tarik wisata Air Terjun Tegenungan yang dilakukan oleh masyarakat  
lokal Banjar Tegenungan sudah baik. Ini dapat dilihat dari keterkaitan hubungan dari suatu 
sub sistem beserta fungsinya yang mendukung sub sistem yang lain, sehingga tidak terjadi 
kesenjangan dalam sub sistem yang satu dengan yang lain dalam organisasi yang dibentk 
yang bertujuan untuk mengelola daya tarik wisata Air Terjun Tegenungan yang mereka 
miliki sebagai sumber daya pariwisata. Dimulai dari tahapan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan oleh masyarakat lokal 
Banjar Tegenungan. 
 
6. Partisipasi Masyarakat Lokal Dalam Pengelolaan Air Terjun Tegenungan. 
 Masyarakat lokal Banjar Tegenungan sudah berpartisipasi secara aktif dan baik dalam 
pengelolaan daya tarik wisata Air terjun Tegenungan. Tidak hanya masyarakat yang 
berperan dalam pengelolaan yang berpartisipasi. Tetapi seluruh lapisan masyarakat ikut 
berperan di dalam pengeloaan daya tarik wisata Air Terjun Tegenungan. Meskipun 
masyarakat sudah berusaha maksimal dalam berpartisipasi di daya tarik ini, tetapi masih saja 
sering dijumpai sampah plastik yang berada di aliran sungai yang terbawa arus air dari hulu. 
Ini membuat nilai kurang dalam partisipasi yang dilakukan masyarakat, walaupun 
masyarakat sudah berperan aktif melakukan partisipasi dalam pengelolaan. Dalam hal ini 
masyarakat lokal Banjar Tegenungan tidak cukup hanya menghimbau pengunjung untuk 
menjaga kebersihan, himbauan ke masyarakat yang lain juga perlu untuk tidak membuang 
sampah ke aliran sungai dimana saja, agar terjadi pelestarian lingkungan dan menjaga 
potensi wisata air yang ada agar tetap bersih. 
 Dengan dilakukannya pengelolaan terhadap daya tarik wisata Air Terjun Tegenungan 
oleh masyarakat Banjar Tegenungan, memberikan beberapa manfaat terhadap masyarakat 
Banjar Tegenungan. Manfaat tersebut dapat dilihat dari segi ekonomi, sosial dan 
lingkungan. 
 
7. Persepsi Wisatawan Terhadap Pengelolaan Air Terjun Tegenungan. 
 Persepsi wisatawan yang berkunjung ke daya tarik wisata Air Terjun Tegenungan 
menilai daya tarik wisata ini dengan rata-rata penilaian baik, ditinjau dari aspek atraksi 
destinasi, fasilitas destinasi, aksesibelitas, image, serta harga tiket yang ditawarkan dari daya 
tarik wisata ini. Dari 50 responden wisatawan yang berkunjung ke daya tarik ini, wisatawan 
yang paling banyak berkunjung adalah wisatawan laki-laki, dengan tingkat usia 15-29, yang 
sebagian besar merupakan pelajar. Kebanyakan wisatawan yang berkunjung ke tempat ini 
tinggal di daerah Kuta. Dari data tersebut juga dapat disimpulkan bahwa wisatawan muda 
lebih cenderung menjadi pengunjung di daya tarik ini. 
 
IV.  SIMPULAN 
 Setelah tahun 2015 pengelolaan Air Terjun Tegenungan dilakukan oleh masyarakat 
lokal Banjar Tegenungan, dimana dalam hal ini terjadi perubahan sistem pengelolaan dari 
sistem tender ke pengelolaan langsung secara aktif oleh masyarakat Banjar Tegenungan. 
Dimulai dari tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 
dilakukan secara langsung oleh masyarakat lokal. Masyarakat lokal berpartisipasi secara 
aktif dalam mengelola Ait Terjun Tegenungan. Dari hasil pengelolaan yang dilakukan 
masyarakat lokal mendapatkan manfaat dari segi ekonomi, sosial dan lingkungan. Partisipasi 
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masyarakat dalam pengelolaan sudah baik, tetapi perlu ditingkatkan lagi dalam hal 
kebersihan sungai dimana masih sering terlihat ada sampah yang tersangkut di pinggir 
sungai yang terbawa arus dari hulu sungai. Tingkat keberhasilan pengelolaan dibandingkan 
menggunakan persepsi wisatawan. Persepsi wisatawan yang berkunjung ke daya tarik wisata 
Air Terjun Tegenungan menilai daya tarik wisata ini dengan rata-rata penilaian baik, ditinjau 
dari aspek atraksi destinasi, fasilitas destinasi, aksesibelitas, image, serta harga tiket yang 
ditawarkan dari daya tarik wisata ini. Dari 50 responden wisatawan yang berkunjung ke 
daya tarik ini, wisatawan yang paling banyak berkunjung adalah wisatawan laki-laki, dengan 
tingkat usia 15-29, yang sebagian besar merupakan pelajar. Kebanyakan wisatawan yang 
berkunjung ke tempat ini tinggal di daerah Kuta. Dari data tersebut juga dapat disimpulkan 
bahwa wisatawan muda lebih cenderung menjadi pengunjung di daya tarik ini. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Griffin,Ricky W.2004.Manajemen; edisi ketujuh jilid 2. Jakarta: Erlangga.  
Harini, Sri. Dan Kusumawati, Ririen. 2007. Metode Statistika. Jakarta: Prestasi  
 Pustaka. 
Herawan, K. D., & Sudarsana, I. K. (2017). Relevansi Nilai Pendidikan Karakter Dalam 
Geguritan Suddhamala Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Indonesia. Jurnal 
Penjaminan Mutu, 3(2), 223-236. 
Mikkelsen, Britha. 2001. Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya 
Pemberdayaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 
Pitana, I Gde. 2002. Apresiasi Kritis terhadap Kepariwisataan Bali. Denpasar:PT The 
Works. 
Pitana, I Gede dan Diarta, I Ketut Surya. 2009. Pengantar Ilmu Pariwisata. 
 Yogyakarta: Andi Offset 
Robbins, Stephen P. dan Judge, Timothy A. 2008. Perilaku Organisasi, Edisi 12. Jakarta: 
Salemba Empat. 
Sugiyono, Prof. Dr.2014. Metode Penelitian Pendidikan.Bandung:CV Alfabeta 
Sudarsana, I. K. (2018). Teori Pertimbangan Sosial. 
Sudarsana, I. K. (2018). Keluarga Hindu. 
Sugiharta, I. P. S. O., & Sudarsana, I. K. (2017). Hypnotic Learning Characteristics On 
Sisya Brahmakunta Community In Denpasar. Vidyottama Sanatana: International 
Journal of Hindu Science and Religious Studies, 1(2), 132-145. 
Wulandari, K., & Sudarsana, I. K. (2017). Eksistensi Pura Ratu Gede Empu Jagat D Desa 
Sangkaragung Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana. Jurnal Penelitian Agama 
Hindu, 1(2), 252-256. 
 
 
 
 
 
